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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

SD Plus Al-Furqan sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran bahasa Inggris 

sejak 2022,  mata pelajaran bahasa Inggris diselenggarakan untuk siswa kelas satu 

hingga kelas enam dengan dua jam pelajaran, satu jam pelajaran memiliki alokasi 

waktu 35 menit. Siswa kelas bawah atau kelas satu sampai tiga diajarkan oleh guru 

khusus mata pelajaran bahasa Inggris sedangkan untuk siswa kelas atas atau kelas 

empat sampai enam diajarkan oleh wali kelas masing-masing. 

Pembelajaran belum sepenuhnya mengacu pada CP pembelajaran bahasa 

Inggris melainkan buku acuan berupa LKS terbitan Usaha Makmur Solo semester 

satu untuk satu tahun pelajaran. Hal ini dikarenakan saat ini SD Plus Al-Furqan 

masih dalam masa adaptasi dan baru memasuki tahap awal penerapan kurikulum 

merdeka, selain itu guru menilai bahwa siswa belum cocok untuk menggunakan 

materi yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Berdasarkan pertimbangan hasil 

penelitian dan pembahasan, berikut adalah kesimpulan dari hasil evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris dalam kurikulum merdeka di kelas tiga 

SD Plus Al-Furqan Kota Cimahi dengan menggunakan model IPO : 

1. Evaluasi tahap input memuat dua aspek yaitu pengetahuan dan keterampilan 

awal siswa serta aspek sarana dan prasarana. Pada aspek pengetahuan dan 

keterampilan awal siswa, dinilai sudah cukup. Penilaian ini 

mempertimbangkan bahwa siswa sudah cukup familiar dengan kalimat-

kalimat sederhana dalam bahasa Inggris, ketercapaian fase A, dan pengalaman 

belajar sebelumnya yang menunjang pembelajaran seperti pronouns, body 

parts, alphabet dan number. Adapun untuk aspek sarana dan prasarana belum 

memenuhi Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 

namun cukup untuk pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris.  

2. Evaluasi tahap process memuat tiga aspek yaitu RPP, kegiatan pembelajaran 

dan asesmen pembelajaran. Pertama, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang digunakan untuk pembelajaran bahasa Inggris kelas 3 SD telah 

disusun dengan baik dan terperinci, memberikan pedoman yang komprehensif 

bagi guru dalam mengajar, meskipun tidak semua pertemuan memiliki RPP 
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yang disiapkan. Guru belum mempertimbangkan kesesuaian RPP dengan CP, 

meskipun demikian, materi, strategi, dan penilaian yang digunakan sudah 

cukup baik dengan mengacu pada KI dan KD, namun perlu ditingkatkan 

dengan mempertimbangkan pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa 

(student-centered learning) dan konsep diferensiasi pembelajaran. Kedua, 

pada aspek kegiatan pembelajaran, guru telah berhasil membangun hubungan 

yang akrab dengan siswa, namun perlu meningkatkan strategi, metode 

pembelajaran, serta kedalaman dan penerapan materi pembelajaran bahasa 

Inggris. Peningkatan ini juga akan berdampak pada pemilihan media 

pembelajaran yang mendorong kreativitas dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Selain itu, dalam rangkaian kegiatan pembelajaran, disarankan 

untuk menambahkan asesmen awal agar memudahkan guru dalam menerapkan 

diferensiasi pembelajaran. Terakhir, pada aspek asesmen pembelajaran guru 

perlu memberikan perhatian yang serius terhadap instrumen dan pelaksanaan 

asesmen pembelajaran, karena konsep pembelajaran dan asesmen dalam 

kurikulum merdeka belum terlaksana dengan optimal dalam pembelajaran 

bahasa Inggris. 

3. Evaluasi tahap output memuat satu aspek yaitu aspek pengetahuan dan 

keterampilan siswa pada akhir semester dua. Terdapat peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan siswa, hal ini dikarenakan siswa mendapat 

materi baru, meskipun secara kemampuan umum masih sama dengan hasil 

belajar semester awal. Ekspektasi hasil belajar berdasarkan buku capaian 

pembelajaran bahasa Inggris fase A-F belum terpenuhi, khususnya pada aspek 

berbicara dan mempresentasikan. Hal ini terkait pembelajaran dan asesmen 

yang memang tidak dirancang berdasarkan CP tersebut serta penerapan ilmu 

atau penggunaan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

pembelajaran yang belum optimal. 
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5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis penelitian ini akan memberikan 

rekomendasi yang untuk pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di SD Plus Al-

Furqan Kota Cimahi.  Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar 

pertimbangan dan bahan diskusi bagi pihak SD Plus Al-Furqan dalam melakukan 

pengembangan dan evaluasi yang lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Inggris secara keseluruhan secara signifikan. Selain itu 

implikasi penelitian ini dapat dirincikan menjadi implikasi teoritis dan praktis, yang 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Implikasi Teoritis 

1) Penelitian ini dapat memberikan gambaran pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Inggris dalam kurikulum merdeka di kelas tiga Sekolah Dasar (SD) 

Plus Al-Furqan Kota Cimahi. 

2) Hasil penelitian memberikan penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran 

berdasarkan kurikulum merdeka. 

3) Penelitian dapat memberikan kontribusi dalam memperluas wawasan dan 

pemahaman tentang evaluasi mata pelajaran yang didasarkan pada 

kurikulum merdeka. 

2. Implikasi Praktis 

1) Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengembangan pembelajaran serta memberikan wawasan dalam 

evaluasi pelaksanaan pembelajaran. 

2) Bagi guru pengembang pembelajaran bahasa Inggris, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mengidentifikasi aspek pembelajaran yang telah mencapai 

tujuan serta aspek yang belum mencapai tujuan, sehingga dapat menjadi 

masukan untuk pengembangan program dengan merujuk pada kurikulum 

merdeka. 

3) Bagi peneliti lainnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

rujukan dan referensi dalam mengembangkan penelitian khususnya dalam 

konteks pembelajaran bahasa Inggris dalam kurikulum merdeka. 
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5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan dan analisis, penulis memberikan rekomendasi 

kepada pihak SD Plus Al-Furqan sebagai berikut: 

1) Penyamaan Persepsi / Mindset Alignment 

SD Plus Al-Furqan Kota Cimahi perlu melaksanakan kegiatan dalam rangka 

penyamaan pemahaman atau mindset alignment seluruh guru dan staf sekolah 

mengenai tahap penerapan kurikulum merdeka, konsep pembelajaran dan 

asesmen serta konsep pembelajaran bahasa Inggris. Guru dan staf sekolah perlu 

memahami peran pentingnya dalam mendukung siswa untuk memperoleh 

keterampilan bahasa Inggris melalui konsep pembelajaran bahasa Inggris yang 

melibatkan interaksi aktif, penggunaan media yang kreatif, dan penerapan 

teknik yang efektif perlu diperjelas, agar semua pihak dapat memberikan 

dukungan dan menjalankannya dengan konsisten. Kegiatan ini menjadi krusial 

karena untuk memastikan bahwa semua pihak terlibat memiliki pemahaman 

yang sama serta dapat berkolaborasi dalam melaksanakan kurikulum merdeka. 

2) Meningkatkan Kolaborasi dengan Pihak Lain 

SD Plus Al-Furqan Kota Cimahi perlu meningkatkan kolaborasi dalam 

membimbing siswa dengan guru, staf dan orang tua murid. Kolaborasi ini 

sangat disarankan dalam kurikulum merdeka karena sejatinya pendidikan tidak 

hanya di dalam kelas dan lingkungan di sekitar siswa memberikan kontribusi 

yang besar terhadap perkembangan siswa. 

3) Pengembangan Buku Ajar 

SD Plus Al-Furqan Kota Cimahi perlu memperbaharui buku ajar pembelajaran 

bahasa Inggris, dalam hal ini terdapat dua pilihan. Pertama menggunakan buku 

yang diterbitkan oleh Kemdikbudristek, kelebihan menggunakan buku ini 

adalah dapat langsung digunakan, sudah sesuainya materi dan rancangan 

pembelajaran dengan konsep kurikulum merdeka secara umum namun tetap 

perlu sedikit penyesuaian dengan kondisi siswa, namun kekurangan 

menggunakan buku ini adalah keunikan dari sekolah tidak tercermin dalam 

materi dan rancangan pembelajaran. Kedua, mengembangkan buku ajar sesuai 

dengan karakteristik sekolah, kelebihan dengan pengembangan buku ini adalah 

sekolah dapat merancang materi dan buku ajar dengan nilai-nilai, serta visi dan 
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misi SD Plus Al-Furqan sehingga lebih mendukung visi dan misi sekolah, 

namun kekurangannya adalah perlunya SDM ahli serta waktu yang cukup lama 

dalam pengembangan buku ajar. Berdasarkan dua pilihan di atas, penulis 

merekomendasikan pembelajaran menggunakan buku terbitan 

Kemdikbudristek untuk sementara waktu sambil mengembangkan buku ajar 

yang mencerminkan visi dan misi SD Plus Al-Furqan. 

4) Desain Fisik Konsep Kelas Berdasarkan Kurikulum  

Penerapan yang dapat diimplementasikan dengan mudah dimulai dengan 

menyusun dekorasi ruangan yang mencerminkan konsep pembelajaran yang 

berlangsung di kelas tersebut. Selain itu penting untuk menambah fasilitas 

proyektor dan juga pengeras suara dalam mendukung pembelajaran bahasa 

Inggris untuk menunjukkan kepada siswa bagaimana bahasa Inggris digunakan 

di berbagai situasi, dengan menimbang bahwa di sekolah tersebut belum ada 

native speaker untuk memberikan wawasan tambahan kepada siswa sehingga 

fasilitas ini menjadi sangat penting. 

5) Memperhatikan Penerapan Bahasa Inggris di dalam Kelas Ketika Pelaksanaan 

Pembelajaran Bahasa Inggris.  

Berdasarkan hasil analisis temuan, guru belum menerapkan secara optimal 

penggunaan kata atau frasa yang telah di pelajari dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Menggunakan bahasa Inggris dalam pembelajaran mata 

pelajaran bahasa Inggris dapat ditingkatkan sedikit demi sedikit yang tentunya 

terintegrasi dengan pengembangan buku bahan ajar, sehingga meningkatkan 

kedalaman materi, relevansi dan memberikan pengalaman tambahan kepada 

siswa dalam menggunakan bahasa Inggris. 

6) Pengadaan Social-Emotional Learning. 

Sikap siswa menjadi hal yang penting sebab jika siswa tidak dapat bekerja 

sama atau tidak aktif dalam belajar dengan optimal, hasil pembelajaran-pun 

tidak akan optimal, sehingga rekomendasi ini ditujukan untuk pembelajaran 

secara umum, dengan pertimbangan sikap siswa selama pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Inggris.
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